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Abstract: The main focus of this research is the development of media in the form of a QR 
Code-based Fotosmart Booklet and examine the level of feasibility, practicality, and 
effectiveness towards increasing student learning achievement towards the material. In this 
research, the R&D approach was used by utilizing the ADDIE development model which 
includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 
subjects in this study consisted of 19 class IV students. The data in this study was collected 
through interviews, questionnaires, validation sheets, and pretest and posttest instruments. 
The research results indicate that the produced media is classified as a very high level of 
feasibility referring to the results of the assessment by media experts of 100% and 91.2% 
and material experts of 90%. From the practical aspect, the media gets a very good category 
which is shown through the response of teachers and students. The results of the pretest 
and posttest data normality test obtained a result of 0.908 and 0.067 so that the data is 
normally distributed. The effectiveness of media use can be seen from the increase in 
learning achievement, with an average pretest score of 55.9 which experienced an increase 
of 77.2 in the posttest. The results of the paired sample T test show a value of < 0.001, 
therefore, it can be interpreted that there is an indication of a meaningful difference 
between the conditions before and after the use of the media. Based on this, it can be stated 
that, the Photosmart Booklet based on QR Code is declared worthy, and shows a good level 
of practicality, and is able to contribute to increasing the learning achievement of students 
in the photosynthetic material. 

 Keywords: Fotosmart Booklet, QR Code, learning results, photosynthesis, elementary 

school. 

 

Abstrak: Fokus utama pada riset ini yaitu pengembangan media Booklet Fotosmart berbasis 
QR Code serta menelaah tingkat kelayakan, kepraktisan, serta efektivitasnya terhadap 
meningkatnya capaian belajar siswa pada materi fotosintesis. Pada penelitian ini 
digunakan pendekatan R&D dengan memanfaatkan model pengembangan ADDIE yang 
mencakup tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, serta evaluasi. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 19 siswa kelas IV. Data penelitian ini diperoleh 
melalui wawancara, kuesioner, lembar validasi, serta instrumen pretest serta posttest. Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa media dihasilkan tergolong dalam tingkat kelayakan 
yang sangat tinggi mengacu pada hasil penilaian oleh ahli media sebesar 100% dan 91,6% 
serta ahli materi sebesar 90%. Dari aspek kepraktisan, media memperoleh kategori sangat 
baik yang ditunjukkan melalui respons guru serta siswa. Hasil uji normalitas data pretest 
serta posttest mendapatkan hasil 0,908 dan 0,067 sehingga data berdistribusi normal. 
Efektivitas penggunaan media terlihat dari terjadinya peningkatan capaian belajar, dengan 
rata-rata skor pretest sebesar 55,9 yang mengalami peninggkatan mencapai 77,2 pada 
posttest. Hasil uji Paired Sample T-Test sebesar < 0,001, oleh sebab itu, dapat 
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diinterpretasikan bahwa terdapat indikasi perbedaan yang bermakna antara kondisi 
sebelum serta setelah penggunaan media. Berdasarkan hal tersebut, dapat dinyatakan 
bahwa, Booklet Fotosmart berbasis QR Code dinyatakan layak, serta menunjukkan tingkat 
kepraktisan yang baik, serta mampu memberikan kontribusi terhadap meningkatnya 
capaian belajar peserta didik pada materi fotosintesis. 
 
Kata Kunci: Booklet Fotosmart, QR Code, Hasil Belajar, Fotosintesis, Sekolah Dasar. 

  

Pendahuluan   
 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang berlangsung secara terencana, sadar, serta 
sistematis memiliki tujuan menciptakan suasana belajar 
yang mendukung. Dalam proses tersebut, siswa 
diberikan kesempatan seluas-luasnya guna 

memaksimalkan pengembangan potensi yang dimiliki 
secara menyeluruh. Pendidikan diharapkan bisa 
membentuk siswa yang mempunyai landasan 
spriritual keagamaan, keterampilan dalam 
pengendalian diri, tingkat kecerdasan yang baik, budi 
pekerti yang baik, serta keterampilan yang berguna 
untuk kehidupan pribadinya serta lingkungan 
sekitarnya. Pendidikan juga berfungsi sebagai wadah 

pembentukan karakter, perluasan wawasan, serta 
penguatan kemampuan dalam berpikir secara kritis 
untuk menentukan dan mengambil keputusan yang 
tepat (Pristiwanti et al., 2022). Perkembangan teknologi 
di era digital menjadikan dunia pendidikan mengalami 
transformasi signifikan dalam hal proses, strategi, dan 
media pembelajaran (Hasnida et al., 2024). Perubahan 
ini menuntut lembaga pendidikan untuk lebih adaptif 
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif 
yang memanfaatkan teknologi digital secara optimal 
(Zamhari et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran, 
guru bertugas sebagai fasilitator yang dituntut untuk 
dapat mengembangkan pembelajaran yang kreatif serta 
selaras dengan kebutuhan perkembangan peserta 
didik. Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan 
bagian dari unsur esensial yang berkontribusi dalam 
mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif serta 
menyenangkan (Nurvianti et al., 2025). Dalam upaya 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar, integrasi 
teknologi dalam media pembelajaran menjadi bagian 
penting dari strategi yang signifikan. Temuan tersebut 
relevan dengan karakteristik yang dimiliki siswa pada 
tingkat pendidikan dasar yang mengharuskan 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang nyata, 
visual, serta menarik, serta dapat memudahkan peserta 
didik memahami materi. 

Media berbasis teknologi memungkinkan guru 
menampilkan materi dalam bentuk audio, visual, 
audiovisual, maupun multimedia interaktif yang dapat 
mendorong kreativitas, keterampilan berpikir kritis, 
kemampuan komunikasi, serta kolaborasi siswa 
sebagai bagian dari tuntutan pembelajaran di era 

modern (Celsia Ditha Rahmani et al., 2025). 
Pemanfaatan media yang mendukung interaksi dua 
arah menunjukkan efektivitas untuk mendorong 
antusiasme belajar siswa. Optimalisasi penggunaan 
media pembelajaran interaktif menunjukkan efektivitas 
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
Disamping itu, penerapan media tersebut bisa 
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual serta dapat mendukung peserta didik  
dalam memahami gagasan abstrak melalui penyajian 
visual yang menarik (Sayuti et al., 2023). Di samping 
itu, penerapan media yang dipilih secara tepat dapat 
menjadi alternatif dalam membantu mengatasi 
hambatan yang dialami siswa dalam menguasai materi. 
Dengan demikian, penerapan media hendaknya 
mempertimbangkan karakteristik individu peserta 
didik sekolah dasar, tingkat perkembangan mereka, 
kebutuhan belajar,  serta karakteristik materi yang 
diajarkan (Nisa & Widiyono, 2023).   

Salah satu bidang studi yang membutuhkan 
penerapan media pembelajaran yang inovatif 
merupakan IPAS. Mata pelajaran tersebut memadukan 
dasar-dasar keilmuan dari IPA serta IPS agar dapat 
membantu peserta didik memahami makhluk hidup, 
lingkungan, serta berbagai fenomena alam (Meylovvia 
& Julianto, 2023). Dalam pembelajaran IPAS, 
fotosintesis termasuk materi yang memiliki peran 
penting karena berkaitan dengan keberlangsungan 
hidup tumbuhan serta siklus energi di bumi. Meskipun 
demikian, banyak peserta didik yang masih 
menghadapi kendala dalam memahami materi  
tersebut, khususnya karena sifat konsepnya yang 
abstrak (Khanifah et al., 2024). Data yang diperoleh 
melalui wawancara dengan wali kelas IV SDN 1 
Tanjung Pakis Aji menunjukkan adanya kendala yang 
dialami peserta didik dalam mempelajari proses 
fotosintesis dikarenakan karakteristiknya yang abstrak 
dan sulit dijelaskan ke dalam bentuk nyata. Selain itu, 
guru mengungkapkan bahwa kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif peserta 

didik yang ada pada fase transisi dari kelas rendah 
menuju kelas tinggi, sehingga pemahaman terhadap 
apa yang mereka baca masih terbatas. Hasil tersebut 
didukung oleh data angket analisis kebutuhan yang 
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik masih 
mengalami hambatan pada mata pelajaran IPAS, 
khususnya pada topik fotosintesis. Materi ini dinilai 
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cukup kompleks serta cukup rumit untuk dimengerti 
oleh peserta didik. Di sisi lain, meskipun guru telah 
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran, 
hasil belajar yang dicapai belum menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Namun demikian, 
berdasarkan hasil survei kebutuhan peserta didik, 
mayoritas siswa menginginkan penggunaan media 
pembelajaran yang lebih variatif serta interaktif, 
misalnya melalui video pembelajaran, sehingga materi 
fotosintesis agar dipahami dengan lebih optimal 
sekaligus menciptakan kondisi pembelajaran yang 
lebih kondusif, menarik, serta tidak bersifat monoton. 

Sebagian besar siswa sekolah dasar berada 
dalam tahap perkembangan berpikir secara nyata. 
Sementara beberapa materi IPA masih bersifat abstrak, 
sehingga memerlukan media pembelajaran yang dapat 
membantu menghindari terjadinya miskonsepsi, 
seperti pada materi fotosintesis  (Maisarah et al., 2023). 
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan yang 
dikemukakan oleh (Imanulhaq & Ichsan, 2022) yang 
mengungkapkan bawasannya  pada usia 7–12 tahun, 
anak membutuhkan benda konkret untuk memahami 
konsep baru. Secara teoretis, kondisi tersebut sejalan 
dengan pandangan Jean Piaget mengenai 
perkembangan kognitif, yang menjelaskan bahwa 
setiap orang mengalami tahapan-tahapan 
perkembangan secara bertahap dan berurutan. Salah 
satu tahap yang relevan merupakan fase operasional 
konkret yang umumnya dialami anak usia 7–12 tahun. 
Dalam tahapan  tersebut, kemampuan penalaran logis 
pada anak mulai berkembang, meskipun dalam proses 

memahami konsep yang abstrak masih memerlukan 
dukungan berupa objek nyata atau media yang bersifat 
konkret (Rizqiyati et al., 2023). Jika tidak didukung oleh 
pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, siswa 
bisa mengalami kesulitan dalam menangkap isi materi 
yang disampaikan. Meskipun guru telah berupaya 
mencari sumber belajar tambahan melalui platform 
pembelajaran, peningkatan hasil belajar yang diperoleh 

masih belum optimal. Kondisi ini mengindisikan 
bahwa penggunaan media masih belum sepenuhnya 
sejalan dengan karakteristik serta kebutuhan belajar 
peserta didik sekolah dasar. 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan 
tersebut, dilakukan pengembangan media 
pembelajaran yang tidak sekadar memiliki daya tarik 
secara visual, tetapi juga mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi digital. Alternatif yang mampu 
digunakan sebagai solusi yaitu dengan 
mengembangkan media Booklet Fotosmart berbasis QR 
Code, karena media ini mengombinasikan unsur 
konkret dengan teknologi digital sehingga dapat 
digunakan sebagai sarana pendukung bagi peserta 
didik. Dengan pemanfaatan tersebut, penggunaan 

handphone bukan hanya digunakan untuk bermain 
game, melainkan dapat digunakan sebagai sarana 
pendukung pembelajaran. Booklet merupakan salah 
satu media cetak yang disusun dalam bentuk buku 
berukuran kecil dengan penyajian informasi secara 
singkat dan dilengkapi ilustrasi yang menarik. Melalui 
penyajian materi yang ringkas disertai visual yang 
atraktif, penggunaan media ini memiliki peran untuk 
mempermudah siswa memahami pembelajaran IPAS 
dengan lebih efektif (Nadalina et al., 2023). Booklet 
umumnya terdiri atas minimal 5 halaman serta 
maksimal 40 halaman, tidak termasuk bagaian sampul 
(Putri, N., 2020), sedangkan QR Code merupakan kode 
berbentuk matriks dua dimensi yang bisa 
mengakomodasi berbagai jenis data didalamnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, Booklet  Fotosmart 
berbasis QR Code bisa diartikan sebagai sumber belajar 
berbentuk buku ringkas yang memuat materi 
pembelajaran fotosintesis yang dilengkapi QR Code 
yang bisa diakses siswa dari handphonenya dengan 
batuan internet yang bisa menampilkan video 
pembelajaran (Marselina et al., 2024). Penggunaan QR 
Code di SD juga menunjukkan efektivitas dalam 
meningkatkan semangat belajar, membuat 
pembelajaran lebih fleksibel, dan berkontribusi 
terhadap peningkatan capaian belajar peserta didik 
(Anealish & Indriayu, 2024). Semakin baik 
pengetahuan, penguasaan materi, dan prestasi belajar, 
maka semakin meningkat juga hasil belajarnya 
(Rakhmi et al., 2020).  

Topik penelitian ini relevan dengan beberapa 

penelitian terdahulu mengenai pengembangan media 
pembelajaran Booklet berbasis QR Code. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Rahman et al., 2022) menunjukkan 
bahwa pengembangan Booklet Smart Learning (BSL) 
berbasis QR Code pada tema cuaca kelas III sekolah 
dasar memperoleh hasil validasi materi sebesar 90% 
dan validasi sumber belajar sebesar 96,87%, sehingga 
dinyatakan sangat valid, praktis, dan menarik 

digunakan dalam pembelajaran. Selanjutnya, penelitian 
yang dilakukan oleh (Anwar, 2024) menunjukkan 
bahwa Booklet multimedia berbasis QR Code 
memperoleh kategori sangat layak berdasarkan hasil 
validasi ahli materi dan ahli media, serta mampu 
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif melalui 
integrasi media cetak dan digital. 

Berdasarkan uraian di atas, inovasi yang 
dihadirkan dalam penelitian ini terletak pada 
pengembangan media pembelajaran berupa Booklet 
Fotosmart berbasis QR Code pada materi fotosintesis 
kelas IV sekolah dasar. Media ini menggabungkan 
Booklet sebagai media cetak dengan teknologi QR Code 
yang dapat dipindai menggunakan smartphone untuk 
mengakses video pembelajaran tentang proses 



Journal of Classroom Action Research May 2026, Volume 8 Nomor 2, 1117-1127 
 

 

1120 

fotosintesis. Melalui media tersebut, peserta didik tidak 
hanya memperoleh informasi melalui bacaan dan 
gambar yang terdapat pada Booklet, tetapi juga dapat 
melihat visualisasi proses fotosintesis secara lebih nyata 
melalui video pembelajaran yang terhubung dengan 
QR Code. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengembangkan media Booklet Fotosmart berbasis QR 
Code pada materi fotosintesis kelas IV sekolah dasar 
serta menguji tingkat kelayakan, kepraktisan, dan 
keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
 

Metode  
 

Penelitian yang dilakukan ini menerapkan 
metode R&D. Menurut pendapat (Fayrus & Slamet, 
2022) R&D merupakan pendekatan penelitian yang 
memiliki tujuan guna menciptakan sebuah produk 
serta melakukan uji efektivitas produk tersebut. Dalam 
pelaksanaannya, studi ini menerapkan model ADDIE 
yang meliputi 5 tahap, yakni analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, serta evaluasi 
(Sabdarini & Egok, 2021). Tahap awal yang dilakukan 
adalah analisis kebutuhan, pada tahap ini dilakukan 
kegiatan untuk mengidentifikasi kebutuhan melalui 
wawancara guru serta angket siswa. Hasil dari tahap 
ini menunjukkan adanya kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam memahami materi fotosintesis, dan 
belum optimalnya pemanfaatan media yang menarik 
pada kegiatan belajar mengajar. 

Pada tahap kedua, yakni perancangan, 
kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun media Booklet 
Fotosmart berbasis QR Code serta menyiapkan 
instrumen penelitian seperti lembar validasi, angket 
respon, serta pretest-posttest. Tahap ketiga merupakan 
pengembangan, yaitu proses pembuatan media setelah 
itu, kelayakan media diperoleh melalui proses validasi 
oleh ahli materi serta ahli media. Tahap keempat, tahap 
implementasi, peserta didik diberikan pretest terlebih 
dahulu. Selanjutnya, proses pembelajaran dilakukan 
dengan menerapkan media Booklet fotosmart berbasis 
QR Code. selanjutnya tahap evaluasi, yang memiliki 
tujuan untuk menilai kepraktisan dan keefektifan 
media yang telah dibuat. Peserta didik diberikan 
posttest guna mengukur peningkatan capaian belajar 
siswa serta angket respon peserta didik dan respon 
guru untuk mengetahui tingkat efektivitas media. 

Penelitian ini dilakukan di SDN I Tanjung 
Pakis Aji, beralamat di Desa Tanjung, Kecamatan Pakis 
Aji, Kabupaten Jepara tahun ajaran 2025/2026. Dengan 
jumlah responden penelitian sebanyak 19 siswa Kelas 
IV, yang melibatkan 9 siswa laki-laki serta 10 siswa 
perempuan. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menerapkan sampling jenuh, dimana 

semua populasi yang ada dijadikan sampel penelitian. 
Selain melibatkan siswa, penelitian ini juga melibatkan 
validator ahli materi serta ahli media guna menilai 
kelayakan media hasil pengembangan. Wawancara, 
angket, dan tes merupakan metode pengumpulan data 
yang dimanfaatkan pada penelitian ini. Wawancara 
dilakukan guna memperoleh informasi terkait kondisi 
pembelajaran, kendala yang dialami siswa, serta 
kebutuhan guru terhadap media pembelajaran. Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
analisis kebutuhan siswa, serta respons siswa dan guru 
terhadap media hasil pengembangan. Sementara itu, 
tes digunakan untuk melihat capaian belajar peserta 
didik menggunakan pretest serta posttest. Instrumen 
yang digunakan pada pengumpulan data meliputi 
pedoman wawancara, lembar validasi, angket respon 
guru serta siswa, serta soal pretest-posttest. 

Pendekatan analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini mencakup analisis kelayakan, 
kepraktisan, dan keefektifan media. Penilaian 
kelayakan media didasarkan pada hasil penilaian oleh 
validator, baik dari sisi ahli materi maupun ahli media 
yang dikembangkan. Data hasil validasi kemudian 
dianalisis dengan perhitungan persentase guna 
mengetahui tingkat kelayakan media. Persentase skor 
validasi tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan 
kriteria berikut (Andoni et al., 2026):  
 

P =  × 100% 

 

Keterangan: 
P = Persentase skor yang diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor maksimal 
 

Hasil uji kelayakan media Booklet Fotosmart 
berbasis QR Code terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kriteria Kevalidan 

Persentase Hasil Kategori  

81%-100% Sangat Valid 
61%-80% Valid 
41%-60% Cukup Valid 
21%-40% Kurang Valid 
0%-20% Sangat Tidak Valid 

(Azzahra et al., 2025) 
 
Kepraktisan dianalisis dari hasil angket respon 

guru serta siswa sesudah pemanfaatan media. 
Persentase tingkat kepraktisan diperoleh melalui 
perhitungan dilakukan menggunakan rumus berikut 
(Wibowo et al., 2022): 
 

P =  × 100% 
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Keterangan: 
P = angka pesentase 
F = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Skor maksimal 
 

Hasil Persentase yang diperoleh 
diinterpretasikan kedalam kriteria berikut: 

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan 

Persentase Hasil Kategori  

81%-100% Sangat Baik 
61%-80% Baik 
41%-60% Cukup  
21%-40% Kurang  
0%-20% Sangat Kurang 

 
Analisis keefektifan dilakukan dengan 

membandingkan skor sebelum serta setelah 
pembelajaran (pretest-posttest) guna mengetahui 
perubahan capaian belajar siswa setelah penggunaan 
media Booklet Fotosmart berbasis QR Code. Selain itu, 
perbedaan antara kedua skor tersebut dianalisis 
menggunakan uji statistik Paired Sample T-Test. 
 

Hasil dan Pembahasan 
  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 
berupa media Booklet Fotosmart berbasis QR Code yang 
dikembangkan untuk materi fotosintesis pada peserta 
didik kelas IV SD. Proses pengembangannya mengacu 
pada model ADDIE yang dilaksanakan secara 
terstruktur melalui beberapa tahapan, mulai dari 
identifikasi kebutuhan hingga tahap evaluasi akhir. 
Tahapan pertama yaitu analyze kebutuhan yang 
dilaksanakan melalui kegiatan wawancara serta 
pemberian angket pada guru serta siswa kelas IV di 
SDN 1 Tanjung. Temuan yang diperoleh dari 
wawancara dengan wali kelas mengindikasikan bahwa 
siswa masih menghadapi kendala dalam mempelajari 
materi fotosintesis karena karakter materinya yang 
bersifat abstrak serta sulit dijelaskan ke dalam bentuk 
nyata. Memanfaatkan teknologi pada proses 
pembelajaran, peningkatan capaian belajar siswa masih 
belum optimal. Peserta didik menginginkan 
penggunaan media pembelajaran yang mampu 
meningkatkan ketertarikan sekaligus membantu 
mereka dalam memahami materi fotosintesis seperti 
video pembelajaran supaya materi pembelajaran 
mudah dipahami serta menarik. Hal itu terlihat 
berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan peserta 
didik.  

Tahap kedua yaitu design, pada tahap ini 
peneliti menyusun rancangan produk Booklet fotosmart 
berbasis QR Code, dimulai dari pembuatan sampul dan 

isi pada Booklet. Bagian sampul mencakup sampul 
bagian depan dan sampul bagian belakang. Isi buku 
meliputi kata pengantar, daftar isi, pentunjuk 
penggunaan, CP dan TP, materi pelajaran, disertai 
dengan QR Code yang berisi video penjelasan proses 
fotosintesis, latihan soal dan daftar pustaka. 
Penyusunan instrumen validasi, penyusunan angket 
kepraktisan oleh guru serta siswa, serta pembuatan 
soal pretest-posttest. 

Berikutnya tahap development, Pada tahapan ni, 
Booklet fotosmart berbasis QR Code disusun secara 
komprehensif berdasarkan desain yang telah dibuat.  
Proses pengembangan meliputi: pembuatan cover, 
pembuatan halaman Booklet fotosmart, menyusun 
halaman Booklet fotosmart yang menyajikan materi 
pembelajaran tentang materi fotosintesis, termasuk 
latihan soal dan kode QR untuk mengakses video 
pembelajaran. Berikut adalah tampilan Booklet 

fotosmart berbasis QR Code:  
 

 
Gambar 1. Cover Booklet Fotosmart 

 
Gambar 1 menampilkan tampilan sampul 

media pembelajaran Booklet Fotosmart berbasis QR 

Code yang telah dikembangkan untuk materi 
fotosintesis dalam pembelajaran IPAS kelas IV SD. 
Desain sampul disusun dengan ilustrasi yang menarik. 
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Gambar 2. Bagaian Awal Booklet 

 
Gambar 2 mencakup daftar isi, kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, CP serta TP. Bagian tersebut 
dirancang sebagai panduan pendahuluan agar peserta 
didik dapat memahami secara optimal isi media dan 
prosedur penggunaannya. 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan Materi Pada Booklet Fotosmart 
 

Gambar 3 menunjukkan penyajian materi 
fotosintesis dalam booklet yang dilengkapi dengan 
ilustrasi pendukung supaya memudahkan siswa 
memahami konsep pembelajaran. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Video pada QR Code 

 
Gambar 4 menunjukkan visualisasi materi 

dalam bentuk video pembelajaran proses fotosintesis 
yang diakses melalui QR Code pada booklet. Fitur ini 
menunjang pemahaman materi siswa. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Latihan Soal dan Daftar 

Pustaka pada Booklet Fotosmart 
 

Gambar 5 menunjukkan bagian latihan soal 
serta daftar pustaka dalam Booklet. Latihan soal 
berfungsi untuk menilai pengetahuan siswa, 
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sedangkan daftar pustaka memuat sumber rujukan 
yang digunakan. 

Selanjutnya dilakukan uji validitas pada media 
oleh ahli materi serta ahli media guna menilai tingkat 
kelayakan media Booklet fotosmart berbasis QR Code 
sebelum diimplementasikan kepada peserta didik. 
Berikut hasil penilaian: 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validasi Para Ahli 

Subjek  Hasil (%) Kategori  

Ahli media 1 100% Sangat Valid 
Ahli media 2 91,6% Sangat Valid 
Ahli Materi 90% Sangat Valid 

 
Tabel 3 menyajikan hasil analisis berdasarkan 

pelaksanaan uji validitas. Hasil rekapitulasi Persentase 
dari uji validitas media menunjukkan nilai sebesar 
100% dan 91,6%. Sedangakan uji validitas materi 
mendapatkan hasil rekapitulasi nilai Persentase sebesar 
90%. Ketiganya tergolong dalam kategori sangat valid. 

 
Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Media 1 

No. Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 

1. Kemudahan penggunaan 10 10 
2. Desain tampilan 25 25 
3. Sifat media 10 10 
4. Manfaat media 15 15 
 Total Skor 60 60 
 Persentase Kelayakan 100% 

 
Tabel 5 Hasil Validasi Ahli Media 2 

No. Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 

1. Kemudahan penggunaan 10 10 
2. Desain tampilan 23 25 
3. Sifat media 9 10 
4. Manfaat media 13 15 
 Total Skor 55 60 
 Persentase Kelayakan 91,6% 

 
Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 

1. Kesesuaian Materi 24 25 
2. Kesesuaian Bahasa 13 15 
3. Sistematika Penyajian 

Materi 
8 10 

 Total Skor 45 50 
 Persentase Kelayakan 90% 

 
Kegiatan penelitian kemudian dilanjutkan 

pada tahap keempat, yaitu implementation. Sebelum 
media pembelajaran digunakan, peserta didik kelas IV 

SDN 1 Tanjung terlebih dahulu mengerjakan soal 
pretest untuk mengidektifikasi kemapuan awal peserta 
didik. Selanjutnya, proses pembelajaran. Materi 
fotosintesis dijelaskan kepada siswa dengan 
menggunakan media Booklet fotosmart berbasis QR 
Code. Setalah kegiatan pembelajaran berakhir, peserta 
didik mengerjakan tes akhir (posttest) guna dapat 
melihat perubahan hasil belajar sesudah menggunakan 
media Booklet fotosmart berbasis QR Code. Kepraktisan 
media dinilai melalui hasil angket tanggapan guru 
serta siswa setelah penerapan media. Hasil penilaian 
sebagai berikut:  

 
Tabel 7 Hasil Kepraktisan Media 

Subjek  Hasil (%) Kategori  

Guru 91,6% Sangat Baik 
Peserta didik 87,5% Sangat Baik 

 
Merujuk pada hasil pengumpulan data melalui 

angket tanggapan guru serta peserta didik pada tabel 
tersebut, media Booklet Fotosmart berbasis QR Code 
memperoleh penilaian dengan kualifikasi sangat baik. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa produk yang 
dikembangkan tergolong praktis serta mudah 
penggunaannya. 

Tahap terakhir yaitu evaluation. Pada tahap ini 
dilakukan penilaian tingkat keefektifan media 
pembelajaran dengan mengacu pada perbandingan 
capaian hasil belajar siswa berdasarkan nilai pretest 
serta posttest. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 
menentukan apakah media Booklet fotosmart berbasis 
QR Code berkontribusi pada peningkatan capaian 
belajar siswa pada materi fotosintesis. Selanjutnya, 
analisis deskriptif diterapkan untuk menentukan 
terdapatnya perbedaan hasil belajar tahap sebelum 
serta setelah penerapan media tersebut. Berikut tasil 
analisis deskriptif: 
 

Tabel 8 Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest 

Descriptives  

  N Mean Median SD SE  

pretest 19 55.9 66 22.5 5.16  

posttest 19 77.2 83 20.3 4.67  

  
Berdasarkan analisis deskriptif bahwa rata-rata 

(mean) nilai pretest sebanyak 55,9, sementara rata-rata 
nilai posttest sebanyak 77,2. Kondisi tersebut 
mengindikasikan terjadinya peningkatan capaian 
belajar siswa sesudah penggunaan media 
pembelajaran. Setalah itu, nilai pretest serta posttest 
dianalisis menggunakan uji normalitas dengan hasil 



Journal of Classroom Action Research May 2026, Volume 8 Nomor 2, 1117-1127 
 

 

1124 

sebesar 0,908 dan 0,067. Karena kedua nilai > 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Kemudian analisis dilanjutkan dengan uji Paired Sample 
T-Test untuk mengetahui keefektifan media dalam 
pembelajaran. Analisis uji Paired Sampel T-Test 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 9 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples T-Test 

      
statisti

c 
df p 

pretes
t 

posttest Student
's t 

-8.35 18.0 <.001 

Note. Hₐ μMeasure 1 - Measure 2 ≠ 0  

 
Berdasarkan Tabel 8, Uji Paired Sample T-Test 

memperlihatkan nilai signifikansi p <0,001, yang 
menunjukkan < 0,05. Hal tersebut membuktikan bahwa 
media yang dikembangkan terbukti efektif sehingga 
mampu meingkatkan hasil belajar siswa. 

Pengembangan media Booklet Fotosmart 
berbasis QR Code pada penelitian ini menunjukkan 
hasil yang sangat positif berdasarkan aspek kelayakan, 
kepraktisan, serta keefektifan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa integrasi media cetak dengan 
teknologi digital mampu menjadi solusi inovatif dalam 
menangani kendala yang dihadapi siswa selama 
kegiatan pembelajran, khususnya pada materi 
fotosintesis yang memiliki sifat  abstrak (Arif et al., 
2025). Hal ini sesuai dengan penelitian  yang 
dilaksanakan oleh (Afni et al., 2023) hal tersebut 
mengindikasikan bawa pemanfaatan media Booklet 
Fotosmart berbasis QR Code bisa mencipatakan 
pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, serta 
mempermudahkan pengetahuan siswa pada materi 
yang dipelajari. Persamaan hasil penelitian tersebut 
dengan penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi 
teknologi QR Code dalam media pembelajaran dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 
mendukung pemahaman materi siswa secara lebih 
optimal. 

Mengacu pada hasil validasi, media yang 
dihasilkan memperoleh kategori sangat valid baik dari 
ahli materi juga ahli media. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa secara substansi materi, 
tampilan, serta desain pembelajaran, media Booklet 
Fotosmart telah memenuhi kriteria, sehingga layak 
dimanfaatkan pada saat pembelajaran. Kelayakan ini 
berkaitan dengan perancangan yang telah dilakukan 
secara sistematis menggunakan model ADDIE, 
sehingga setiap komponen dalam media disusun 
berdasarkan kebutuhan siswa dan capaian 

pembelajaran yang hendak dicapai. Media yang valid 
akan mendukung proses penyampaian informasi 
secara lebih akurat dan terstruktur, sehingga 
meminimalkan terjadinya miskonsepsi pada siswa.  

Ditinjau dari aspek kepraktisan, dari hasil 
analisis angket yang dibagikan kepada guru serta 
siswa, deketahui bahwa penilaian yang diperoleh 
berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis 
mengindikasikan bahwa media yang dihasilkan 
tergolong praktis dalam penggunaannya, serta 
memiliki daya tarik, dan mampu mengoptimalkan 
partisipasi peserta didik melalui kegiatan belajar 
mengajar. Penggunaan QR Code yang terintegrasi 
melalui video pembelajaran menghadirkan suasana 
belajar yang lebih aktif serta fleksibel. Siswa tidak 
hanya belajar tentang materi melalui booklet, namun 
juga dapat dapat memperoleh penjelasan dalam bentuk 
visual melalui perangkat digital. Keberadaan QR Code 
membantu siswa memahami materi fotosintesis yang 
bersifat yang bersifat abstrak karena proses fotosintesis 
dapat divisualisasikan melalui video pembelajaran 
sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah. 
Kondisi ini selaras dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar yang cendurung memiliki kemudahan dalam 
menyarap informasi ketika disampaikan melalui 
tampilan visual dan nyata (Sartimah et al., 2025).  

Keefektifan media pembelajaran dapat dilihat 
dari peningkatan capaian belajar siswa berdasarkan 
hasil pretest dan posttest. Nilai rata-rata siswa 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu 
dari 55,9 pada saat pretest menjadi 77,2 pada saat 

posttest. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran mampu membantu 
siswa memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, 
hasil analisis menggunakan uji Paired Sample T-Test 
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang 
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara capaian belajar sebelum serta setalah 
penggunaan media. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan Booklet Fotosmart 
berbasis QR Code efektif dalam meningkatkan capaian 
belajar siswa pada materi fotosintesis. 

Terjadinya peningkatan capaian belajar 
dipengaruhi oleh pemanfaatan media yang mampu 
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak sehingga 
menjadi lebih konkret dan mudah dipahami melalui 
integrasi unsur visual, teks, serta video pembelajaran. 
Hal tersebut sejalan dengan teori Jean Piaget mengenai 
perkembangan kognitif, yang menjelaskan bahwa 
peserta didik sekolah dasar masuk dalam tahap 
perkembangan operasional konkret, sehingga 
mengharuskan adanya dukungan berupa media visual 
atau benda nyata dalam proses memahami konsep 
(Raoza, 2024). Temuan ini memperkuat teori Piaget 
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karena media yang dikembangkan mampu menyajikan 
konsep fotosintesis yang abstrak menjadi lebih konkret 
serta mudah dipahami oleh siswa. Di samping itu, 
pemanfaatan teknologi berkontribusi dalam 
mendorong peningkatan motivasi belajar. Kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih variatif serta tidak 
membosankan, sehingga mendorong keaktifan serta 
antusiasme siswa selama kegiatan belajar mengajar 
(Zae et al., 2026). Kondisi ini juga berkontribusi dalam 
mengoptimalkan pemahaman serta fokus siswa dalam 
mempelajari materi yang disampaikan.  

Temuan dalam penelitian ini secara umum 
mengindikasikan  bahwa penggunaan  media inovatif 
berbasis teknologi, khususnya yang menggabungkan 
media cetak dan digital, dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Suhirman et al., 2025). Media Booklet 
Fotosmart berbasis QR Code bukan hanya layak serta 
praktis digunakan, namun juga terbukti menunjukkan 
adanya efektifitas dalam peningkatan capaian belajar 
siswa sekolah dasar.  
 

Kesimpulan  

 

Hasil dari pelaksanaan penelitian serta 
pengembangan yang telah dilaksanakan menunjukkan 
bahwa media Booklet Fotosmart berbasis QR Code telah 
sesuai dengan persyaratan kelayakan, kepraktisan, 
serta efektivitas. Hasil pengujian validitas 
menunjukkan bahwa media tersebut tergolong sangat 
valid mengacu pada penilaian ahli, ditinjau 
berdasarkan materi maupun media. Berdasarkan 
perspektif praktis, media ini memperoleh tanggapan 
yang sangat baik dari siswa serta guru, sehingga 
mudah dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. 
pemanfaatan media ini terbukti efektif dalam rangka 
meningkatkan capaian belajar peserta didik, ditinjau 
dari meningkatnya rata-rata nilai pretest-posttest, dan 
hasil analisis Uji Paired Sample T-Test yang 
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan. 
Dengan demikian, media Booklet Fotosmart berbasis 
Kode QR dapat dimanfaatkan menjadi alternatif 
pilihan pendukung pembelajaran, khususnya untuk 
meningkatkan capaian pembelajaran siswa dalam 
materi fotosintesis. Di sisi lain, penelitian ini masih 
memiliki beberapa keterbatasan yang disebabkan oleh 
pengembangan media hanya berfokus pada materi 
fotosintesis. Dengan demikian, pada penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media 
serupa untuk materi IPAS lainnya guna memberikan 
manfaat dalam pembelajaran di sekolah dasar.  
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